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Abstract

The development of information tachnolegy (1T} firs anneally increased sigrificanty. T1's progress must ne be separated fram the role
imdustry players. Dilemmas that arise now are that this developrent advanesment can cose electrical enargy warte, Therefors, the IT
ey phirpers are reguilred to be obie te comtrifube i the development of [T as well as to suppart efectrical engrgrsavings. Autamaric gt
{ system (n addition developed fo provide tenefits to humans, this systerm also o become ol of the pltermative solutions i electrical
gy saiHgs and are expectad to miaimize cast of electricnl energy consumption. This system Sérves (o eontra! the amount of fomp o be
o o or off besed an the niomber of people in the room. This contral (s dane by detecting the rimber of people wha came out of and enler
sie poo that i carrted By bwo fnfrared sensors and processed by Arcfuing UND BRI, Rased an the experimental results of the system and
outtting process of the emount of the costs wsad to electrical energy conwmption before and after the HErem iv implemented, It veas firi o

o thaix system is to be (mplemented,

swords: information fechnolog)s con trof spstems: gutomabic; infrared sensor, ardulne UND &3

Abstrak

Perkembangan teknologl informasi (T1) setiap tahunnya teris mengalami penitgkatan yang cukup signifikan, Kemajuan T1 ini
minya tidak terlepas dari peran individu yang mengembangkannya, yaltu para pelaku Industri TL Dilema yang muncul kinl adalah,
avata kemajuan Tl inl ndak terlepas dan pembarosan energl, kKhususnya energi listrik, karena pemanfaatan T1 tdak munghin
erlénas dari kebutuhannya akan energi ini, Gieh karena Ity para pelakiy Industel TI dituntut untuk dapat memberikan kontribusinga
(eslam pengembangan T1 yang sekaliges dapat mendukung penghematan energ listrik Ini. Sistems pengendalian lampu otomaris selain
kembangkan untuk dapar memberikan manfaat bagl manusia sistem ini juge untuk dapat menjadi galab satw solus alternatf dalam
senghematan anergi listrik dan diharapkan pada akhirnya dapat membantu dalam melakukan efisiensi biaya pemakaian ensrgl fistrik.
hiti berfungsi metakukan pengendalian verhadap banyaknya lamipi yang akan dihidupkan atau dimatikan berdasarkan jumiah wrang
i dilakukan dengan cara mendeteks banyaknya orang yang keluar dari dan masuk ke dalam ruangan yang

rkuit Arduino UNQ B3. Berdasarkan hasil percabaan terhadap
listrik sehelum dan

m raangan. Pengendalian in
| ddakakan oleh dua Buah sensar infra merah dan diproses cleh papan 51
gszem yang dilakukan dan penghitungan secara kasar besaraya blaya vang digunakan terhadap pemakaian ENETE]

 sesudah sistem ini dimplementasikan, didapatkan bahwa sasteem inl sangat misngkin dimplementasikan.

' Kata kuncl: teknolog informasi; sistem pengendali; otematis; sensor infra merah, ardulme UND B3
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi tidak dapat dipungkiri sedikir
banyaktelahmengubah pola dan kebiasaan manusta dalam
melakukan aktivitagnya sehari-hari. Munculnya teknologi
imi didasari oleh adanya keinginan manusia uniuk
memiliki kehidupan vang lebih baik dan halini pula vang
kemudian mendorong manusia untuk mengembangkan
suatn  teknoelogl wvang dapat dimanfaatkan untuk
membanty manusia dalam menyelesaikan pekerfaannya,
Hal ini terlihat dart banyaknya kegiatan manusia yang
kemudian telah memanfaatkan teknologi untuk dapat
menvelesaikan pekerjaannya karena  dengan  hanya
menggunakan sedikit tenaga, hasil yang didapatkan oleh
manusia dapat melebihi dua kali lipat jika dibandingkan
dengan apabiia manusia tidak memanfaatkan teknologi.
Kemudahan-kemudahan  yang  ditawarkan  dengan
semakin majunya teknologi membuat manusia sepertd
dimangakan dan terus mencari cara untuk terus
mengembangkan teknolegi-teknologl  bari.  Hal ini
dikarenakan pengembangan teknologi inl dapat menjadi
galah satu alternatif solusi guna memberikan dukungan
bagl manusia dalam mencapai tujuannya selain cara-cara
konvensional vang telah ada sebelumnya.

Salah satu teknologl vang berkembang dengan
pesat saat ini adalab perkambangan teknologi di bidang
teknologi informasi, atau vang lebih dikenal dengan istilah
TI. Kemajuan Tl yang begitu pesat pada saat ini mendorong
manusia untuk dapat memanfastkannya semaksimal
mungkin dalam berbagai bentuk pengernbangan, hatk
dari sizi perangkat lunak (software developiment), maupun
dari sisi perangkat keras (hardwere development). Sebagai
contoh dalam kasus bagaimana manusia mendapatkan
informasl spesifik dalam waktu vang cepat mengenai
guaty hal, sebelum dan sesudah memanfaatkan TIL
Ketika mannsia belum memanfaatkan T1 wntuk dapat
menemukan informasi spesifik tersebut, manusia harus
menemul beberapa orang untuk melakukan wawancara
atay membaca beberapa surat kabar atau buku yang
dianggap mampu untuk memberikan informasi tersebut,
Melakukan wawancara dengan banyak orang maupun
membaca surat kabar atau buku dalam jumlah yang
hanyak tentunya membutuhkan waktu yang lama dan
belum tentu informasi spesifik vang diinginkan tersebut
lengkap dan tersedia dalam waktu yang cepat, Berbeda
halnya dengan ketika manusia kemudian memanfaatkan
T1, khususnva dengan adanya internet, untuk memenuhi
kebutuhan menemukan Informasi  spesifik  tersebut,
internet tefah menyediakan begitu banyak informasi yang
dapat ditemukan dalam waktu yang cepat dan lengkap
tanpa perlu membuang banyak wakty, karena semua
informasl dengan mudah dapat ditemukan dan diakses
dengan sangat mudah dengan hanya menuliskan kata
kunci yang diinginkan.

Memperhatikan kasus di atas, sangat jelas sekali,
hahwa kemajuan TI ini tentunya memberikan dampak
yatig sangat besar pada kehidupan manusia dan manusia
dapat menjadi lebih produktlfl Menyadari akan hal
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tersebut, pemanfaatan Tl kini hadir hampir di sera
kegiatan manusia dan merupakan pelengkap kegiats
manusia dalam banyak hal, seperti berkomunilkas
bekerja, bersosialisasi, berwirusaha maupun ha

sekedar barmain.

Setiap pengembangan suatu teknologl, apaps
bentuknya dan tidak terkecuali pengembangan
bidang T, bukan hanya dapat berdaya guna, teknole
yang dikembangkan seharusnva ketika dioperasiks
(1) hanya membutuhkan energl vang relatif sedi
dan [2} teknologl tersebut juga dapat meminimalk
penggunazan energl. Tl sebagal salah satu teknologi ¥
tingkat perkembangannya sangat pesat diharapi
dapat menjawab kebutuhan tersebut. Sejalan dengan
tersebut schagal seorang individu yang berkecimp
di dunia Tl, penulis tergerak untuk melakukan sed
penelitian  untuk mengembangkan sebuah st
cerdas vang dapat melakukan penghematan [
dengan cara melakukan pengaturan secars oLom
terhadap banvakmys lampu yang harus dibidups
vang disesuaikan dengan banyaknya orang yang be
dalam reangan tersebut, khususnya pada ruangan ¥
digunakan secara rutin setiap harinya dengan be
banyaknya orang yang menggunakan ruang terse
seperti ruang kelas perkuliahan di kampus-kampus
menghindari pemborosan,

Perumuasan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dipagp
sebelumnya, beberapa permasalaban  yang
diidentifikasikan adalah sebagai berikut;

1 masih Kurangnya kesadaran untuk melaks
peghematan listrik dengan membiarkan #
lampu menyala ketika kebutuhan pencal
ruang sudah tercukupi; dan

i masih belum maksimalnya pemanfastan T
mendukung manusia melakukan penghs
energl, khususnya listrik, karena masih m
pengembangan =istem untul
penghematan listrik ini.

Terkait identifilkasi permasalahan di atas
pokok permasalaban vang dibahas dalam penels
adalah bagaimana menciptakan sebuah sistem yang
membantu manusia dalam melakukan penghema
listrik dengan melakukan pengendalian secara o
terhadap banyaknya lampu vang harus dihidupk
sebuah ruangan berdasarkan banyaknya oras
berada dalam suatu ruangan.

Tujuan dan Kontribusi Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian
maka penelitian ini diharapkan dapat mencapai B
tujuan sebagal berikut yang berfokus pada p
Hmu pengetahuan, (1) secara teorilis,
ini ditharapkan dapat menambah perbens
pengetahuan mengenal pengembangan sistes
{2) herdasarkan penelitian-penelitiaon mengemn



umafoar Dua Sensor Infra Merah Dan Arduine UNO. R 3

yang telah dikembangkan sebelumnya, peneliti
1a untuk mengkolaborasikan t2ori dan teknik vang
b digumakan untuk membangun sistem penghemat
. sebagai alternatil solusi permasalahan serupa
g menambahkan beberapa kemampuan, (3) peneliti
wharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi
: pengembangan sistem sejenis selanjutnya vang
poaik dan lebth sempurna

~ Szizin beberapa tujuean yang ingin dicapai peneliti
hal pengembangan ilmu pengetahuan, beherapa
@ fain juga telah ditetapkan oleh penelit untuk dapat
Serikan manfaat secare nyata yang selaras dengan
9 manusia untuk melakekan penghematan enargi
Tujuan vang diharapkan dapat dicapai adalah (1)
== inl dapat digunakan pada lembaga/instansi vang
giks ruang vang digunakan secars teratur setiap
e (2] sistem ini dapat dijadikan salah satu solust
» melakukan penghematan listrik, juga diharapkan
g merut melakokan efisiensi biaya untuk pemakaian
& dan (3) penghematan pengpunaan listrik yang
oleh  sistem ini diharapkan dapat twrut
anty dalam melakukan penghematan energi secara

gean Pustaka

- S=iglan dengan kebutuban penelitian, beberapa
i digunakan untub dapat mepdukung terlaksananya
_: 220 lebih lanjut Peneliti mengawali penelitian ini
@e= melakukan tinjauan terhadap beberapa pustaka
sl penelitian terdabuly, kemudian dilanjutkan
= menambahkan beberapa  pustaka  untuk
snpurnakan pustaka penelitian,

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu ditujukan
memberikan  gambaran  mengenal  proses
eangan dan pengembangan sistem vang pernah
Buk=n sebelumnya sekaligus untuk mengumpulkan
8 mengenai perangkat yang digunakan dalam
sian untuk dijadikan bahan pertimbangan peneli
penentuan peranghat yang akan digunakan dalam
Embangan sistem yang akan dilakukan peneliti.

elitian Terdahuolu

' Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi
perancangan  dan  pencarian  gagasan  yang
g diteliti dan diimplementasikan dalam sebuah
_ nbangan  sistem.  Beberapa  penelitian yang
makan sebagai referensi pengembangan sistem yvang
¢ dilakikan berkisar pada pengembangan sistem
g2 balk manual ataupun otomaris, sensor vang
sekan, penggunaan mikrokontreler Armega dan
Arduino NGO,

- Samriyo. ‘Wibowo dalam tugas akhirnya yang
seul “Perancangan Sistemn Kowtrol Jorak loul Berbasis
weiuk Memudabkan Pengguna dalam Paagendalian
wat Listriv Rumeh Tongge™ menjelaskan mengenal
mian dalam mengembangkan sebuah sistem untuk
dan pengontrolan secara jarak jauh menggunakan

seen Pengendall Lampu Dtomatis Berdasarkan Jumlah Orang Dalam Buangan

perangkat mobile vang dirancang menggunakan modul
Arduing dan modul relay, Aplikasi berbasis web vang
dibuat ditempatkan pada suaty Eemputer vang bertindak
sebagai server, vang dibubunghkan dengan mikrokontroler
Ardulng yang kemudian mengirimkan sinyal ke komponen
refay untuk melakukan pengontrolan terhadap perangkat
listrik

Penelitian yang dilakukan Hafizh Flisabiliilah, Cipta
Alif Mahardhika dan Khoirul Iman Pranadi vang berjudul
“Fergncangan  Sistem  Kondrod  Lisink  Menggunakan
Mikrokontraler Arduwing  Ethermet Shieid” melakukan
sebush penelitian untuk mengambangkan sebuah sistem
yvang mengandalikan peralatan elektronika dan sekaligus
melakukan pembacaan terhadap pemakaian dava listrik
menggunakan modul Arduino UNO vang dilengkapi
dengan mikrokontroler Atmega328, Antarmuks sistem
ini berupa aplikasi Android yang bertindak sebagai
media perantara komunikasi pengguna dengan modul
Arduing dan beroperasi untuk mengendalikan peralatan
elektronika melzlul jaringan intermet menggunakan
secket yang terkoneksi melalui jaringan internet.

Untuk memenuhl  kebutuban  tersebut  perlu
dirancang alat untuk mengantrol sistem listrik yvang
berbasis mikrokontraler dan merancang aplikasi Andraid
sebagal media perantara komunikasi user dengan alat
mikrekontroler, Sistem inl dapat berjalan mengontral
listrik tanpa menggunakan server, tetapl menggunakan
socket sebagai penggantinga. Aplikasi pada sistem ind
terkoneksl dengan mikrokontroder melalui  jaringan
interner

Sutono, dengan judul "Perancengon Slsterm Aplikasi
Oterratisos] Lompy Pernerargan Menggunakon Sensor
Gerak don Sensor Cahaya Berbasis Arduine UNGQ fAtmega
328)" vang dipublikasikan pada Majalah Ilmiah UNIKOM
(2011]. Penelitian tersebut mengembangkan suatu sistem
berbasis Arduine UND untuk melakukan pengendalian
ntomatis saklar otomatis untuk mengoperasikan beban
fampu penerangan suatu ruangan menggunakan masukan
berupasensor kehadiran arang jenis pessive infrored [PIR)
dan sensor intenzitas cahaya jenis lght dependent resistor
(LDR] dengan tujuan untuk mengurangl pemborosan
Hstrih:

Iyuditya den Erlina Dayentl, dengan judul
penelitian adalah "Sistem pengendali Lempu Riengan
secara (Momatis Menggunaken PC Berbasis Mikrokontroler
Arduing UNG', penelitian ini dipublikasikan pada Jurnal
Online 1CT 5TMIK IEMI Circbom, wvelume 10, edisi
bulan Desember 2013, Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem untuk menggantikan proses
mematikan dan menghidupkan lampu yang sebelumya
dilakukan secara manual, kinf dilabukan secara stomatis
berdasarkan waktu dengan program kendall vang di
rancang  menggunakan aplikasi berbasis web dalam
jaringan lokal,

Penelitian terdahulu lainnya, yaitu penelitian vang
difakukan oleh Andl Syofian dengan judul " Pengendalian
Pintu Pogar Geser Menggunokan Aplikosi SEmortphone
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Android dan Mikrokontroler Arduing Meloiul Bluetooth”
yang dipublikasikan melalud [urnal Teknik Elektro ITP
Padang, volume 5, nomor 1, ahun 2016, Andi Syoflan
melakukan penelitian untk mengembangkan sebuah
sistem pengendall membuka dan menutup pintu pagar
menggunakan aplikasi berbasis mohile android sebagai
remote control yang dibubunghkan dengan mikrokontrolar
Atmega yang terdapat dalam madal Arduino UNO dengan
koneksi blustooth.

Wilfrid Sahputra  Girsang  dan Fakhruddin
Rizal Batubara, dengan Judul “Ferancangan di
Implemantost Fengendali PintuPogar tomatis Berbasis
Arduino'yang dipublikasikan melalul Jurnal lmiah
Singuda Ensikomlniversitas Sumatera Utara [Mel 2014].
penelitian yang dilakukan oleh Willrid Sahputra Girsang
dan Fakhruddin Rizal Batubara, ini merupakan sebuah
penalitian untik mengembangkan sebuah sistem otomalis
pembuka pintu pagar berbasis Ardulne menggunakan
konelsi melalui jaringan komputer sebagai media untuk
kerkomunikasi antara sistem pengendali dan perangkat.

Ahmad Fatoni dan Dwi Bayu Rendra dengan jiadul
penclitian “Pergncangan Prototips Ststem Kendali Lampl
Menggunakan Handphone Androdd Berbasis Arduino” yang
dipublikasikan melalui Jurnal Sistem Eomputer [2014].
Berdasarkan penelitian ini, Ahmad Faton| dan Dwi Bayu
Rendra mengembangkan sebuah sisiem kendali untulk
menghiduplan dan mematikan lampu berbasis Arduino
menggunakan koneksi hivetoorh.

Penelitian yang dilakukan oleh Pauline Rahmiati,
Ginamiar Firdau dan MNugraha Fathorrahman berjudul
Implementasi Sistem Bletooth Menggunokon Androfd
dan Arduing untuk Kendol( Perplatan Elekironik™ yang
dipublikasikan pada Jurnal ELKO MIKA [nstitut Teknologl
Nasional Bandung [2014). Penelitian ini membahas
menpenil sistem kendali peralatan elektrontka yang
direalisasikan dalam bentuk remate control menggunakan
perantara hluetooth yang terintegrasi antara aplikasl
Android dan modul Arduino. Aplikasi Android akan
mengirimhkan perintah pada modul Arduino melalul
bluetooth, Arduing menerjemahkan perintah menjadl
kode ke infra merah yang selanjutnya diterima aleh
receiver peralatan elektronik

Penelitian terakhir yang digunakan oleh peneliti
sehagai referensi  untuk mengembangkan  sistem
pengendalian otomatis ini adalah penelitian  yang
dilakukan oleh Happy Nugrahaning Widhi dan Haru
Winarno dengan judul “Sistem Pemplraman Tangmen
Anggrek  Menggunakan Sensor Kelemboban  dengan
Pragram Borland Delphi 7 Berbasis Madul Ardiwino UNQ
R3". Penclitian ini telah dipubikasikan dalam [urnal limiah
Gema Teknologi (2014). Penelitian inl difakiukan dalam
rangka untuk mengembangkan gehuah sistem penyiram
ranaman dtomatis berdasarkan tnghkat kelembaban tanah
mengeunakan sensor kelembaban tanah. Hasil pembacaan
kelembaban tanah yang dilakukan oleh sensor kamudian
dikirimkan ke moedul Arduino agar dapat remberikan
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sinyal kepada pompa air B, buzer, dan kipas ang
pntuk melakukan penyiraman

Arduino UNG

Arduino UND merupakan papan sirkuit beroas
mikrokontroler  ATmega328, ATmegad28  adak
chip mikrokontroler B-bit berbasis AVR-RISC bua
Atmel yang memiliki 32 KB memori ISP fiash
kemampuan baca-tulis (read/wrice), 1 KB EEPROM, 2 H
SRAM dan karena kapasitas mermori Flash sebesar 32K
inilah lkemudian chip ini diberi nama ATmega3Z28,

Frase I
g Bamery] - BN 10 b AN

Gambar 1. Arduing UNO

[Sumber:  http/forefronciofstrachments/UXDpg  dan Hastl
Sendiv, 2016]

Chip ATmega328 memiliki banyak fasilitas oz
kemewahan untul sebuah chip mikrokontroler. C
tersebut memiliki 23 |alur general purpose i/0 (inpug
putput], 32 buah register, 3 buah Hmer counter dengs
mode perbandingan, interupt internal dan external, sers
pragrommable USART, Z-wire interface serinl, serial pa
&Pl & buah saluran 10-bit A/D convertar, progrommnes
watchdog timer dengan oscilator internal, dan lima po
soving meode. Chip bekerja pada tegangan antara 1.8¥
5.5V. Qutput komputasi bisa mencapal 1 MIPS per M
Frekuensl operasi maksimum adalah 20 Mhz

Modul Arduino UNO memiliki 4 pin digital 1/0 yas
terdiel atas b puise wide modulator (PWM] pin, & anais
pin, 16 MHz quart crystal, sebuah koneksi USB, seb
konektor cati daya, U+ICSP header dan tombaol rese
Kelengkapan fitur yang terdapat dalam modul Ardul
UMD membuat modul ind mudah untuk digunakan, hang
dengan menghubungkan modul Arduino UNG dengan
menggunakan kabel USE atau menggunakan adapter DC
P maka modul siap digunakan,
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Cambar 2. Spesifikasi teknis Arduino UND
ardulnae:, 2016]

beliy adalah sebuah saklar elektromagnet vang
grasikan oleh tegangan yang relatlf rendah wang
g diaictifan pada tegangan vang lebih tinggl Intl
setay adalah sebuah elektromagnet yang dihasilkan
ean kawat yang terdapat di dalam bangunan

Belay ‘dibutuhkan karema terkadang dalam
s=entasinya, sebuah perangkat elektronika vang
pada tegangan rendah dizunakan untuk
1gaktifkan perangkat lain vang beroperasi pada
e tingai dan relay dalam hal ini dapat digunakan

mengakomodir kebutuhan tersebut Berikut ini
g Sijekmskan bagaimana relay bekerja, Ketika daya
ian melalui sickuit pertama (Gambar 3), maka hal ini
engaktifkan elektromagnet (berwarna coldat) dan
zsilkan medan magnet (berwarna binu) vang akan
ik kontak (berwarna merah) dan mengaktifkan
dua (Gambar 4).

Gambar 3, Kondisi “normally open® (NO) relay

- mrepef Swwwexplainthatsteff oom Mhowrelaysworichemd, 2004)

Apabila daya dimatikan, pegas menarik kontak
shall ke posisi semula dan mengakibathan sirkuit
stus kembali dalam posisi tdak terhubung [off fmati)

wzendali Lampu Otomatis Berdasarkan Jumlah Orang Dalam Ruangan

Gambar 4, Kondisi “normally closed” (MC) relay
{Sumber: hitpof fwww explinthatstif cons/howrelinmeark.homl, 3018}

Penjelasan di atas adalah contoh darl kondisirelay
vang disebut dengan "normally open” (M0}, dimana kontak
dalam rangkaian kedua dalam kendist normal berada
dalam posisl tdak terhubung [defawlt), dan beralih banya
piada saat arus mengalle melalul magnet.

Gambar 5. Modul papan single relay
[Sumbsr httpe, fvvan peraliaccom  prodedt 27115 2016

Rondisl relay lainnya adalah “mormolly closed”
(MC}: i mana dalam kondisi defoult kontak terhubung
sehingra arus mengalir dan akan aktf banya ketika
magneat diaktifkan, menarik atau mendorong kontak dan
pada uvmumnya relay dengan kondisi NC adalah yang
paling umum digunakan,

Infrared (IR) Module

Modul infrared (IR) sensor ini memiliki sepasang
pemancardanpenerimainframerah, Frekuensiinframerah
vang dipancarkan mengenai permuksan  halangan/
rintangan [objek terdeteksi] akan dipantulkan kembali
dan diterima oleh bagian penerima inframerzh. Setelah
diproses oleh rangkaian pembanding [comparator),
lampu hijau akan menyvala dan mengeluarkan sinyal digital
{digital owtput) rendah. Jarak deteksi dapat distur dengan
potensiometer, dengan jarsk efektif 2-30 cm, tegapbgan
kerja 2.3V - 5V, Mudah dipasang, mudah digunakan, banyvak
dipakai pada robot penghindar rintangan, penghindar
halangan pada mobil, penghitung garis dan pelacak garis
hitam putih dan banyak kegunaan lainnya

Prinsip kerfa darl moduol [ni adakah sebagai berlkut:

L ketika modul inl mendeteksl halangan di depan
sinval Inframerah, lampy indikator warna hifau
akan menyala dan port owtpud mengeluarkan
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sinyal rendah secars MEnerus. Modnol Ini dapat
mendetekst jarak 2 - 30 om dengan su dut deteksl
35 derajat Jarak detelsi dapat dinaikkan dengan
memukar potensio sparah jarum jam dan uniuk
mengurangl jarak deteksi diputar berlawanan arah
jarum jam;

2 sensor akilf inframerab mendeteks]  pantulan,
oleh  karenanya bentuk  pantulan dari objek
sangat penting. Permukaan waima hitam memilik
permulaan  pantulan  yang paling kecll dan
permukaan putih memiliki pantulan yang paling
besar,

3. part output dapat dihubungkan langsung dengan {4
port pada mikrokontroler atau dapat [uga langsung
dinubungkan dengan relay 5V, Memillki spesifikas]
teknis di mana tegangan external [VCE] berkisar
antara 3,3V hingga 5V, GND (pround) dengan
autput digital 0 dan 1,

4. menggunakan pembanding LM333 komparator

yang stabil; dan

5 dapat digunakan pada tegangan 3-5V DL dan ketika

",
diabtiflcar, lampu indikater warna merahk manyala,
Gambar 6. Rangkaian modul IR
[Sumber hl:l.'..|'|"-"-1'n-'|-.un:.15cin||.'si.'-?lI11_|'Illli"I1-'-.1"l.'.l|:Pl|:lg|"7ll|Il.|';':|:|'l.'.'\-l'|'l|!."|.l'

Image /$diTReab 2525400065 AT 36998 fu /4 ud5 15,1 LipE.
201)

LM 2596 Adjustable Step Down pe - DG Module
LM2596 Adjustable DC-DC madul inl mengguRakan
step-down  LMZ5965 regylakor untuk  menyediakan
pasokan lhstrik yang stahil bagl pengguna. Tegangan
putput disesuaikan dan dapat memastikan beban arus
keluaran sebesar 3A. modul ini bekerja pada frekuensl 150
LHz dan memiliki tingkat efisiensi tinggi, yaitu | atas Q.

Gambar 7. Adjustable step down pC - DC module

hetgyff sk, 281 'J-|:|1_Itrgr_u].eril.'.':r_l'lmE5':‘1E--|1-_-J|:-hurh-

{Sumiler:
dam  Hasl

:u|-.'rer':rr-,1-.'p-dnwn-p:u-r-ll'-:-dule-nurpul:-'.25-.--35-:.”15
Dlahan Sendiri 2006)
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Adapun spesifikast teknls darl modul ini adal
[1] tnemiliki tegangan input antara 3V hingga 40¥, {
tegangan output dapat disesualkan antara 1.5% hin
35 dan (3} memilikk arus keluaran sebesar 3A. Mol
itih juga dilenghapi dengan L2596 DC-DC potensioms
berpresisi tinggl can mampu mengendalikan
hingza 3A dengan efisiensi HnggL

Arduino IDE: Skelches
Arduino Integrated Development Environm
. atau Arduino Software [IDE] - berist editor teks un
menulis kode, area pasamn, konsol teks, toolbar den
tnmbol untuk fungsi-fungsl umuim dan serangkai
menu, Menghubungkan ke perangkat keras Ardulno
fenuine untuk mengunggah program dan berkomuni
dengan papan sirkuit Arduino. Program vang di
menggunakan Arduino Software (IDE) disebut sketch
Sketches ini ditulis dalam editor teks dan disim
dengan ekstenst file .no Editor ini memiliki fitor un
memotong {cut), mensmpelkan (poste), dan penca
atau menggant teks. Pada bagian pesan berisi
wmpan balik saat menyimpan dan mengekspor dan |
menampilkan kesalahan, Konsoel menampilkan o
teks dengan Ardulno Software (IDE), termasuk pe
kesalahan vang lengkap dan informasi lainnya. Sud
kanan bawah jendela menamplikan papan dikonflgur
dan port serial, Tombol toolbor memungkinkan un
metnverifikasi dan mengunggah program. T
menthuka, dan imenyimpan shetches, sorta mem

monitor serial.

Gambar 8. Contoh skefches program vang ditalis
dengan Arduins [DE

[ Sadrnilaer hl:r[!:..l.'-.u-.-.-'l.f.n:lulrni::,n'ru,-'ur.'_mnb,,l":i-udv,-'Eduun_u-.'.:g]5.
2018
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F B merupakan contoh program sketches
 =engpunakan Arduino [DE vang pada
Femakan hahasa C.

program yang dilakukan pada Arduino
pada umumnya akan dituliskan pada dua
@ Arduino IDE, yaitu pada bagian:
o

B otams pertama adalah baglan yang
digunakan ofeh pemrogram untuk
man penulisan perintah proses inisialisasi
s SEpETIl pinkods | f, Serizl bBegicll,
=in 1,100, ear dan perintah lainnya.
=1
ptama kedua adalah bagian vang berisikan
grama vang nantinva akan dieksekusi
g berulang oleh pemroses vang terdapat dalam
e sirkuit Arduino UNO, yaitu mikeokontroler

a328P,
program selesal dibuat, kemudian program
ge=h ke dalam mikrokontroler Atmega328P
dalam papan sirkult Arduino UNOD sebagai
Esiem

=i

bemslitian

melakukan  penelitian, maka hal
dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
data untuk kebutuhan pengembangan
2 Tahapan pengumpulan data yang dilakukan
pige tahapan. Pertame, penelitian ini diawali
Registan studi literatur dari berbagai sumber,
¢ Berzsal dari jurnal ilmiah, buku-buku, sitas
b wets e muttimedia Stadi ini dilakukan untuk
senelaiari dan melakuban penelashan terhadap
| sumber yvang berhubungan dengan penelitian
dilakukan, Kedug, melabukan studi lapangan
mentukan Iokasi yang nantinya akan digunakan
L Sokasi untuk mengimplementasikan sistem yang
gican. Retiga, melakukan  observasi secara
e terhadap objek yang tengah diamati.
Serelzh pengumpulan data dirasakan cukup, hal
geva yang dilakukan adalah menentukan metode
g=n dipunakan dalam pengembangan sistem,
peerkzn definisi metode yang mengacu kepada Kamus
ahaza Indonesia (KBBI), vaitu cara kerja vang
wai sistemn untuk memudahkan pelaksansan dari
{Resiatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu.
m kepada definisi tersebut, metode pengembangan
gilih untuk melakukan pengembangan sistem [(nl
piadyming. yaitu;
Fengurnpulan kebutuhan sistern.
Metode prototyping diawali dengan
“mengidentifikasikan  kebutuhan sistern, baik
‘perangkat lunak maupun perangkat keras yang
dibutuhbkan serta garis besar sistem yang akan
- dibuat.

Z, Membangun prototipe

Prozes membangun prototipe didahului dengan
melakukan perancangan sementara sistem sebagai
dasar pengembangan dan dievaluasi untuk melihat
kestabilan sistem awal

3, Ewaluasi prototipe

Kegiatan berikutnya adalah melakiukan evaluas
terhadap prototipe. vang telal dibangun Hal inl
ditakukan untuk mengetahul apakash prototipe
vang sudah dibangun  sesual dengan fujuan
pembuatan, [ika profotipe sistem telah sesual
dengan tujuan yang ingin dicapal, maka dilanjutkan
ke tahapan berikutnya vaitu, penghodean sistem,
tetapi jiks dirazakan belum sesual degan tujuan
vang ingin dicapal, maka dilakukan perbaikan
terhadap protetipe dengan mengulang kemnbali
tahapan metode pengembangan dari awal,

4. Mengkodekan sistem

Tahapan selanjutnya adalah menterfemahkan
rancangan sistem ke dalam bahasa pemrograman
vang sesuai dengan kebutuhan sistem.
5. Menguji sistem

setelah tahapan pemrograman sistem selesal
tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian
terhadap sistem untuk dapat mengetahul apakah
gistem siap untuk dibmplementaikan dan telah
sesuat dengan tujuan yang ingin dicapai. Pengujian
ini dilakukan dengan menguji kepekaan sistemdan
respon eksebusi perintah pengendalian terhadap
mikrokontroler sebagal pengendali utama,

&, Evaluasi Sistem

Mengevaluasi apakah sistem yang sudah [adi sudah
sesuai dengan vang diharapkan,

HASIL PENELITIAN DAN PEMEBAHASAN

Sebelum sistem dapat divjikan dalam berbagal
kegiatan percobaan, pengembangan sistem  terlebih
dahuly  harus melaloi proses  perancangan  sisbem.
Proses perancangan pada penelitian inf dibagl menjadi 2
bagian: [1] perancangan perangkat keras sistem dan [2]
perancangan perangkat lunak sistem,

Perancangan Perangkat Keras

Diagram Blok Sistem

secara umum, prinsip kerja dari sistetn yang akan
dikembangkan dapat digambarkan dalam diagram blok
pada Gambar 9. Arduino sebagai pusat pengolahan akan
menerima masukan dari hasil pendeteksian objek vang
dilakukan oleh kedua sensor IR yvang digunakan, Ketika
sensor pertama [Sensor IR 1] dan sensorkedua (Sensor B
21 mendeteksi adanya objek vang melewati sensor, maka
sensor akan mengirimkan sinyal kepada Arduino sebagai
masukan dan agar sensor dapat beroperasi malakukan
pendeteksian terhadap objek, maka sebelumnya masing-
masing sensor akan diberi tegangan 5V,
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Pendetehsian yang dilakukan oleh kedua sensor
merupakan mekanisme pengontrolan Arduing terhadap
banyaknya orang yang berada dalam ruangan, dl mana
Cepzor IR 1 aksn mengakibatkan Arduine melakukan
penghitungan |umlsh orang yang masuk ke dalam
ruangan, sedangkan Sensor IR 2 akan mengakibatkan
Arduing melakukan penghitungan jumlah orang yang
keluar darl dalam ruangan, Setiap kali Sensor IR 1 dan
Sensor [R 2 mendeteksi adanya objek yang melewati
sensor, maka LED akan menyala yang berfungsi sebagai
Indikator pendeteksian.

e IR

= M
E
lJ
¥ Vhims.Liasst B -
Jpmpor Uit e ERh Dy
[ Sl P ]

1 1
|

Gambar 9. Diagram blok sistem pengendali lampu
otomatis
(Sumber: Hagll Dlahan Sendird, 201 6]

setiap kall operasi penjumlahan dan pengurangan
dilakukan oleh Arduino, maka hasilnva akan digunakan
sebagal penentu pengendalian banyaknya lampu dalam
ruangan yang akan dihidupkan atau dimatikan. Proses
mengendalikan lampu akan diserahkan kepada papan
relay (refay boord) yang merupakan saklar otomatis untuls
mengendalikan lampu sesuai dengan banyaknva orang
vang berada di ruangan yang telah dihitung oleh Arduino,
Oleh karena lampu vang nantinya ekan dikendalikan
bertegangan 220V di mana tegangan terscbut lehih
besar dari tegangan vang digunaken cleh Arduine untuk
beroperasi, vaitu sebesar 5V, maka untuk mengamankan
Arduino, papan relay akan dihubungkan dengan sumber
tegangan berupa rangkalan adaptor yang terpisah dengan
tegangan keluaran sebesar 24V -~ 35V, Adaptor yang
digunakan sebagal sumber tegangan bagi papan relay ini
kemudian akan dihubungkan fuga dengan modul peaurun
tegangan DC untuk menurunkan tegangan hingga 12V
sehingga sesuai dengan hebutuhan Ardulne untuk
beroperasi

Kebutuhan Hardware

Perangkat keras yang digunakan  dalam
pengembangan sistem inl meliputi peranghat keras utama
dan pendukung yang dituanghan dalam tabel berikut
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Tabel 1.
Daftar perangkat keras sistem
Mama Peranghat Jenis Spesifikast |
' Mikrokantroler
Papan sirkust Atmiaga32ap
Ardmms DN
LaMHE
larak doteksi
{arakc Fem -
Iiem
Sensor IR wemiliki
1egangan
extermad antari
3,3¥ =5¥
£ relay tipe SRD-
Feranghkat  DSVDL-SLC
Fapan relay uLama THgangan
masulsan primer
24% ~ 30V 1A
Tegangan
Adaptar lkelmaran 24% -
I8y
Tegangat [BpuT
sebegar 3 ~
Adiustabile step- 0V
dowts TeC-00C TagaRgan ouitpist
antara 1,55 ~
EELS
Bread hoard #0x) |ubang
LED Warna merak
——————  Peranghkat
Eabel jusnpse Male - male
Kabel konektar PeEndking R tpe A ke
LISE LSE tpe B
Rangkatan Papan Relay

Modul relay vang digunakan untuk kebu
penelitian ini adalah modul yang memiliki 4 saluran
terdird atas 4 buah relay berjenis SPDT [single pole di
theow] vang memiliki ketahanan vang lebih batk terh
arus dan tegangan yvang besar, baik dalam bentuk
maupun DCsebagai electronic switch yvang dapatdiguna
untuk mengendalikan ON/OFF peralatan lstrik berd
hesar dan untuk memenuhl kebutuhan pengembang
sistem yang menggunakan lebih banyak lampu yang a
dikendalikan, dalarn penelitian ini peneliti memhb
lampu yang akan dikendalikan sebanyak 4 buah lam
vang masing-masing lampu akan ditangani oleh se
relay. Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka pene
melakukan penggabungan 4 relay ke dalam sebuah p
relay seperti yvang ditunjukkan pada Gambar 10,
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10, Modul papan relay 4 saluran
Leasirl, 2015)

2 spesifikasi dari modul papan relay yang

wialzh cebapai berikut:

makan relay SRD-08VDC-5L-C;

makan tegangan rendah +5V  zehingga

@ langsung  dihubungkan  pada  sistern

oHErolar;

& 3 pllihan: corrgron (C], NC [rormally

dan NO (narmally open};

ik daya tahan sampai dengan 104; dan

g atau kumparan relay bertipe active low akan
sazt pin pengendali diberi logika 0.,

o 11, menunjukkan rangkatian elektrontka

e vang terdin dari 4 buah relay sedangkan pada

92 menunjukkan sirkuit elektranika vang akan

papan PCB untuk kebutuhan merakic papan
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11 Banghaian elektronika modul relay 4
saluran

tip: f fardolne-direct comydocs f4-relay-shield-diagramapg dan
n Sendirs, 2008])

Papan relay digunakan untuk menjensbatanl
5 slrkult Ardulno UND dengan lampu yang akan
sncdalikan mengingat Arduino bekerja pada tegangan
sedznghkan lampu yang akan dikendalikan bertegangan

Lampu Dtomatis Berdasarkan Jumbkah Orang Dalain Ruangan

Relay pantinga akan menerima pulsa input dar
Arduine dan akan berfungsi sebhagai pengganti saklar
lampu yang akan bekerja secara otomatis. Papan relay
pada dasarnya terdiri dari komponen relay sebagai saklar
otomatis yang digunakan untuk dapat mematikan ataw
menghidupkan lampu sehingea dapat mengendalikan
peranghkat lampu,

Gambar 12, sirkuit elektronika model relay 4 saluran
[ Sumber: Hasil Olaban Sendiri, 2016]

Gambar 12 di stas memperlihatkan rancangan
girkuit elektronika yvang menghubungkan antar semua
komponen papan relay 4 ssluran yang merupakan hasii
menterjemahkan rangkaian alekfronika modul relay 4
saluran. Rancangan ini kemudian dicetak di atas papan
PLE agar semua komponen pembangun papan relay 4
saluran dapat saling terhubung zaty dengan innya agar
papan reday bekerja sesuai fungsinya

Skema Detall Rancangan Sistem

Berikut ini akan dijelaskan secara detail bagaimana
setiap perangkat-perangat Junak zaling dibubunghkan
termasuk pengaturan pin dan kabel jumper antar setlap
komponet dalam sistem pengendali lampu otomatis yang
dirancang

Gambar 13. Rangkaian madul relay 4 saluran
{Suenber: Hast Olahan Sendisi, 30016)

Slstem Inl secara keseluruhan menggunakan 9
bual pin yang terdapat dalam papan sirkuti Arduino UNO
vang dijelaskan di bawah ini berikut hubungannya dengan
perangkat lainnya:
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. pin 4 - 7 digunakan sebagal pember] sinyal Input
bagl setiap relay yang terdapat di papan relay
dengan pengaturan sebagai berikut:

pin4 = port1
- pin5 = portd
- pin 6= port3
pin 7 = poart 4

] pin 8 digunakan schagal penerima masukan dari
Senser IR 1 yang dihubungkan dari pin OUT Sensor
IR 1L

W pin @ digunakan sebagal penerima masukan darl
Sensor IR 2 vang dihubungkan dari pin OUT Sensor
iR Z;

. pin 13 digunalan untuk kaki LED positif sedanghkan
kaki negatif dihubungkan ke In GMD di samping pin
13:

. pin 5V untuk tegangan masukan bagl Sensor IR 1
dan Sensor IR Z;

" pin GND sebagal grownd.

Pin VCC papan relay akan dihubunghkan dengan
kutub posidf adaptor begitu juga dengan pin GND pada
papan relay dihubungkan dengan kutub negatif adapbor
untuk mengakomodasi kebutuban tegangan papan relay
dalam mengendalikan lampu bertegangan 220V,

Flowchart Sistem

Flowchart dimulai dengan pengaktifan peranghat
kemudian Sensor 1R 1 dan Senzor IR 2 memulai untuk
malakukan pendeteksian objek. Ketika Sensor IR 1
mendeteksi adanya objek yang melewatl sensor, maka
hasil pendeteksian tersebut akan diteruskan ke Arduing
untuk dilakukan operasi penjumlahan. Sedangkan, ketila
Sensor 1R 1 tidak mendeteksi adanya objek, maka logika
sistem akan menuju ke pengeceklan pendeteksian yang
ditakukan oleh Sensor 1R 2, Ketika Sensor [R 2 mendeteksi
adanya objek, maka hasil pendeteksiannya pun akan
dikirimkan ke Arduino, tetapi berbeda perlakuban ter
hadap hastl pendeteksian yang dilakukan oleh Sensor IR
1, hasil pendeteksian Sensor IR I ini akan mengakibatkan
Arduine melakukan operasl pangurangan,

Tabel 2.
Pengaturan lampu ruangan

Banyaknya Orang Kondisi Lampu

dalam Ruangan 1 2 ] 4
<2 5 orang Hidug Mat Matl Mlat
L« grang <= U Hidup Hidup  Mad Mati
10 « orang <= 15 Hidup  Hidup  Hidug Mati
15 = aeang <= 20 Hidup Hidup  Hidup Hidup

Operasi  penjumlahan dilakukan untuk dapat
mengetahul banyaknya orang yang berzda dalam
ruangan, sedangkan operasi pengurangan dilakukan
untuk mengetahui banyaknya orang yang keluar dari
ruangan. Hal ini digunakan oleh Apduing sebagal proses
pemonitoran untuk mementukan hanyaknya lampi yang
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akan dihidupkan atau dimatikan. Pengendalian banyakm)
lampu yang harus dihidupkan atau dimatikan dap
dilihat pada Tabel & yang memperiihatkan bagai
pengaturan lampu ruangan yag ditetaphan.

'
o \ —
[ syiemrers 2 )
'-"‘MHJ- S ol Rk s R
ne T ARG A

Gambar 14. Flowchart sistem pengendali la
otomatis
[Sumber: Hasil Dlahan Sandir, 7015)

Setelah proses menghidupkan atau menas
lampu ruangan dilakukan, selanjutnya Iogika sist
akan melakukan pengecekkan kondisi apakah sish
dimatikan. [ika sistem dimatikan, maka semua pre
dihentilkan dan semua lampu dimatikan, tetapi jika 18
maka sistem akan terus bekerja.

Penulisan Koding Sistem

Kegiatan selanjutnya yang dilekukan adi
mielakukan pembuatan  program (koding] =i
menggunakan Arduino 1DE yang lebih dikenal
pama sketch. Program yang dibuat tentunya disesus
dengan logika pada Aowchart sistem yang telah dirane
sehelumnya. Potongan koding program yang dibuat 2
ditunjukkan pada Gambar 15.
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7 15. Potongan program sistem pengendali
lampu otomatis
Faall Olshan Sandird, 2015)

fan Slstem

Seperti yvang  telah  dijelaskan  sehelummnya,

@ Bzl penelitian ini dilatarbelakangl penelitian ini
memberikan alternatif solusi untuk melakukan
emnatan energi listrik dengan memanfaatkan T1. Hal
Si=renakan terkadang masih banyaknya pengguna
e Srlas vang tetap membiarkan semua lampu menyala
menyalakan semua lampu ruangan  walaupun
E=nya orang vang terdapat di dalam  ruangan
zkinkan adanya beberapa lampu yang dibiarkan
salam kondizl tidak menyala [mati). Sebagai contah,
s ruangan berkapasitas 20 orang terdapat 4 buah
g unkik dapat menerangl selurub ruangan. Ketika
mknya orang vang terdapat dalam ruang tersebut
g dard kapasicas ruangan tersebut, sebut saja 10
e miaka seharusnya dengan hanya menvalakan 2
saja sudah terpenuhl, tetapl yang terjadi pada
peva adalah semua lampu tetap dinyalakan dan
i ini merupakan =ebuah pemborosan energl listrik
pemnva, Siztermn yang akan dikembanghkan ini nantinya
spkan dapat melakukan pengendalian terhadap
peebnya lampu yang menyala dalam sebuah ruangan
gszsrkan banvaknya orang yang terdapat dalam
peean tersebut agar dapat melakukan penghematan
wdap energi listrik yang digunakan.

serndali Lampu Otomitis Berdagarkan [umlah Orang Dalam Roangan

Pengujlan vang akan dilakukan berikut terkakt
dengan tujuan pengembangan sistern  pengendalian
lampu ptomatis ind ditambah dengan simulasi untuk dapat
memberikan gambaran besar energl listrik vang dapat
dihemat dengan melakukan penghifungan besar energl
lstrik sebelum dan sesudah sistem diimplementasikan.
Eatazan yang ditetapkan dalam pengujian sistem adalah
adanya asumsi hahswa kapasitas maksimum ruangan
adalah 20 orang dan banyaknya lampu yang digunakan
sabanyak 4 buah,

Gambar 16, Rangkaian sistem untuk kebutuhan
pEngujian
[Sumber: Hazil Olahan Sendir, 20748}

Zebelum melakukan pengujian terhadap sistem,
terlebih dahilu dilakukan perakitan sistem pengendali
sesual dengan rancangan sistem hanya saja tidak secara
lengkap karena rangkatan Inl digunakan hanya untuk
kebutuhan pengujlan sistem (Gambar 16). Papan relay
tidak dihubungkan dengan rangkaian lampu karena
hasil pengujlen dapat diihat darl komponen LED
yang digunakan pada papan relay sebagal Indikator
berfungsinya relav. Ketika kemponen LED menyala, hal
ini dapat stmepulkan bahwas lampu dikendalikan pun
dalam keadaan hidup dan apabila komponen LED dalam
keadaan mati, maka lampu yang dikendalikan juga dalam
keadaan matd.

Selanjutnya, sebelum pengujian dilakulkan, berikut
adalah gambar-gambar yang memperihatkan conteh
perilalu sistem ketika: {1) kedua sensor (Sensor [R 1 atay
Sensor IR 2) mendeteksi adanva objek vang melewati
sensor; (2] kedua sengor tdak mendeteksi adanya oblek;
(3) kedua sensor secara bersamaan mendeteksi objek,
serta kondisi lainnyva vang dibutubkan dalam pengujian
sistem. Hazil dari pengujian nantinya akan dimunculkan
pada fitur gerfal moniter vang dimiliki Arduing [DE yang
memperlihatkan  penghitupgan yang dilakukan oleh
Ardulnn LN
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Tabel 3,
Hasil Pengujlan Sistem
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Gambar 17. Perilaku sistem ketika jumlah orang =5 s = 13 B o om M
dan <=10 o l 1E = A E B
[Sumber: Hasil Olahan Seodiry 2006 ) ™ o L E H B ®
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Gambar 18, Perilaku sistem ketika jumiah orang =15 " . oMM om
L ]
= Sym lampu dalam
dan ==20 — N & :-.. ..:.
[Sumbser: Hasll Dlaham Sendin, 2094) e :
Keterangan-™: #*3 sensor mendeteksi objek, =3¢ sensor td
;. i ol nm Bjms =
Hasil pengujian sistem ini kemudian dicatat pada mendeteksi objek; **: M < lampu padam, H 3 lampu hidup;
tabel pengujlan seperti ditunjuldan pada Tabel 3. 5 = sesuai, TS 3 tidak sesuai,

Susnber: Hasil Okahan Sendir, 2016
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mmdisi yang diujikan pads Tabel 3,
meangkan kemungkinan adanva kondisi
g akan muncul walaupun frekuensi
s sangat sedikit

wald
e
rany

S - i
Y = WL =

r 15 Perilaku sistem ketika kedua sensor
ve secara bersamaan mendeteksi objek
BB Sendiri, 2016)

¥ yang mungkin muncul vang dimaksod
ealzh kondisi di mana kedua sensor secara
@ mendeteksi adanya objek pada sembarang
= hal inl terjadi, maka seharusnya respon

ysama depgan Kondisi terakhir yang muncul.
= adanya kemungkinan kondisl tersebut
ez peneliti telah mengantlzipasi kondisi ind
“Basil pembacaan sistem sama dengan hasil
g sebelumnya [Gambar 19). Memperhatikan
dmunculkan oleh serlal monitor, terlihat
1 = nilal irValue2 = 0, artinya dalam kondisi
sensor mendeteksi adanya objek di waktu
i1 dan jika melihat hasil penghitungan vang
=h Arduing, maka hasilnya Gdak berubah,

£
i
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ar 20, Perilaku sistem ketika jumlah orang >20
| Bilzhan Sendirt, 2014

Lampu Dtomatiz Berdasarkan Jumlal Orang Dalam Boangan

Hal lain vang ditambahkan ke dalam pengaturan
sistern inl adalah ketika jumlah orang vang ada di
ruangan telah mencapai 20 orang. maka kettka Sensor [R2
mendeteksi adanya objek, maka nilal hasll penjumlahan
Arduino akan tetap menunjukian nilai 20 [Gambar 22),
sedangkan ketika jumlah orang yang ada di ruangan < 1
orang, maka ketika Sensor IR 1 mendeteksi adanya objek,
maka nilai hasil penjumlahan Arduino dijaga agar tidak
minus.

Memperhatikan Gambar 21, terlihat bahwa ketika
gemsar [R 1 sistem masih mendeteksi adanva objek
ketika jumlah orang adalah © atau ruangan kosong,
antisipasi sudah dilakukan sehingga nilal penghitungan
sistermn tidak akan mimus. Sedangkan pada Gambar 22
memperlihatkan bahwa ketika sensor [R 2 sistem masth
mendeteksi adanys objek ketika ruanga penuh, maka
nilai penghitungan sistem tetap akan menunjukkan nilai
kapasitas maksimum ruangan.
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Gambar 2 1. Perilalos sistem ketika jumlah orang <0
{aumber: Hasil Olahan Semdied, 2016]
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Gambar 22. Perilaku sistem ketika jumlah orang < 0
[Sumber: Hasil Olahan Sendid, 2016)
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Hasil pengujian terhadap beberapa kondisl lain
tersehut diperlihakan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4.
Respon sistem terhadap kondisi lain vang
dimungkinkan muncul
Dt Ranyaknys Hasall Yang

Ohjekgieh,  Qrangdalam Diikarapkan dan Hasil (baecvasi i
A ey | T il o Kandisi Lampu
i
- i oM MM Semua lampu dalim
koppriman statl
- H L H By M (] q
Lampu 1 hidug,
dalan feadman mets
. = k| M oH M M 5
Lampu L'dan 2
]
- H 14 B M ] - 3 i
dar & larres Salam
adaan
a ¥ i o OH R M lampal-dlidap, 8
lasmpu 4 Tampu
dalam keadamn mar
Larmp= 1 dam 2
= i, lanpu 3
5 - ’“ i i dar 4 lampu dafam :
lemhd3aTi mak
L] . 5 H M M ™ 5
Larmps 1 hidip
" ™ 4 H M M W lampiZ-4hmpo 5
. . i oM MM Gomus [anpu dalam g

Kibdaan mam

Keterangat:™ ® sensof mendeteksi objek, ¥-F sensor ticlak
mendeteksi objels == M — lampu padam, H < lampu hidup; **%
5 spgyal, TS < tidak sesual,

Sumber: Hasil Olahan Sendird, 2016,

Berdasarkan data hasil pengu|lan yang dituangsan
dalam Tabel 4, khususnya pada baris tabel berwarna sbu-
abu, dari hasil pengujian sesuai dengan harapan bahwa
ketika kedus sensor secara bersamaan mendeteksi
atau secara bersamaan tidak mendeteksi kebaradaan
abjek di sembarang walktu, jumlah orang yang tercatat
adalah sama dengan pembacaan sebelumnya. Disamping
observasl yang dilakukan terhadap perilaku sisterm untuk
memastikan sistem bekerja sesuai sesual tujuan Yang
ingin dicapai, berikut akan ditunjukkan simulasi secara
kasar penghitungan daya dengan mengesampinghkan
variabel lain, seperti besarnya nilal Ampere vang
digunakan, baik digunakan sebelum dan sesudah sistem
diimplementasikan.  Sebelum melakukan  simulasi,
beberapa asumsi pertu untuk ditetapkan teriehih dahulu.

. Asums 1: Ruangan dilengkapi dengan 4 buah titik
lampu dengan masing-masing daya lampu adalah
80 Watt.

. Asumsi 2: Secara efekiif setiap harinya ruangan
digunakan selama b jam.

. Asumsi 3: Setiap ruangan berkapasitas maksim
20 orang,
: Asumsi 4: Setlap ruangan memilikl 4 titk lam
yang masing-masing lampu memilik daya seb
A0 Watt,
Proses pengukuran penggunaan daya i iE
berdasarkan persamasn E = Fre, di mana E 1
energl listrik yang terpakai [watt), F eadalah
lampu yang digunakan (Watt), dan © adalah lama
penggunaan energi Berdasarkan asumsi dan persams
untuk menghitung energl listrik yang terpakal, maka
dapat menghitung total energi yang terpakai. '

1 Sistem belum difmplementasikan.

Berdasarkan pengamatan i lapangan,
ditermukannya ruangan-ruangan dalam kondisi ses
lampu dibidupkan walaupun jumlah orang dalam rua
= dari kapasistas maksimum. Hesarnya energi
digunakan adalah sebagal berilout;

E =Pxt
= (B0 Watt x 4 lampu) x & jam
=320 Watt ¥ £ jam
= 1920 Watt
= 1,9 EWh

Berdasarkan perhitungan di atas, apabila @2
sebuah lantal gedung memiliki 10 ruangan des
komposisi yang sama, miaka total penggunaan es
semua reangan dalam waktu 6 jam adalah sebagal bers

E  =(Pxt)x 10 ruangen

= ({80 Wartx 4 lampu] x & jam) x 10 ru ng
= 320 Watt x & jam x 10 ruangan
= 1920 Wart x 10 ruangan

= 10.200Watt

=19 2 KWh

Z Sistem tefah diimplementasikan. _
Berdasarkan program yang ditanamkan ke ¢
mikrokontroler AtmiegadZBP yang terdapat dalam &
cirbuit Arduine UNO, maka ketika hanya 10 orang}
berada dalam ruangan, lampu yang menyala &
ruangan tersebut hanya pada I ftk saja. Sel
besarnya daya yang terpakai adalah:
E =Put
= (B0 Watt x 2 lampu]) ¥ & jam
= 1 6f Wakt x & jam
=49&l Watt
= 0,98 KWk

Sama halnya dengan perhitungan yang d
pada saat sistem belum diimplementasikan, maka
dalam sebuah Jantai gedung memiliki 10 ruangan
komposisi vang sama, maka total penggunazi
semua ruangan dalam wakto 6 jam adalah sebagal b8



g

£ =Pxtx10ruangan

= ({80 Watt x £ lampu] x &) jam x 10 ruangan
= 160 Watt x 6 jam x 10 ruangan

=560 Walt % 10 ruangan

= 2600 Watt

=86 KWk

“Mengacu kepada peraturan Menterl Energl dan
Daya Minoral Republik Indonesia Momor 31 Tahun
tang Tarif Tenaga Listrik vang disediakan oleh
mezan Perseroan [Persero] FT. Perusashaan Listrik
untuk keperluan industri, ditetapkan bahwa tarif
adzlah sebasar Bp 1.057. Berdasarkan inforimasi
total biava yang dikeluarkan ketika sistem
giimplementasikan per harinva adalah sebesar
EWH x Rp 1.057 = Rp 20.294.4 dan dalam 1 bulan
i o5 hard kerja) dapat menghabiskan biava sebesar
L2944 % 25 hari = Rp 507,360, Sedangkan jika sistem
rentasikan, maka total biayva yang dikeluarkan
nya adalah sebesar 96 KWwh x Bp L0557 = Rp
dan dalam 1 butan (asumsi 25 hari kerja) dapat
kan blaya sebesar Bp 10,147.2 % 25 hari = Rp

=

Membandingkan hasil perhitungan vang
_ﬂa]ruimm secara kasar terlihat bahwsa dengan
mentasikan sistemn  Inl, anggaran  vang
an untuk kebutuhan listrik turen hingga 50%,
imemperlihatkan bahwa sistem int sangat mungkin
fementasikan dan selain dapat menghemat energi,
imi juga membantu dalam penghemaran blava
Smaran untuk kebutuhan pemakaian energi listrik

Serdasarkan pemaparan yang telah disampaikan
eemperhatikan hasil dari ujicoba yang dilakukan,

Seberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah
Berikut:

Fertama, sensorlRdapatdigunakansebagal sebuah

mepyvebabkan Arduine UNO dapat membedakan
fyang masuk ke dalam ruangan dengan orang yang
dalam ruangan; Kedwr, papan sirkuit Arduino
Sapat melakukan pembandingan banyaknya crang
r dan masuk sebagai dasar pemberian perintah
retay untul mengendalikan lampu berdasarkan
B orang vang berada dalam suatu ruangan;

berdazarkan hasil pengujian sistem, sistem vang
anglan berfalan dengan baik dan bekerja sesuai
m yang dilarapkan; Keempat, sensor vang digunakan
i peka sehingga perlu suaty mekanisme khusus
B penggunaannya; Kelima, ketika sistern diaktifian,
g sensor [R terkadang berubah dengan sendirinya;
. dari hasil perhitungan total energl vang terpakai,
g sistemn ini dapat dijadikan salah satu alternatif
slam melakukan penghematan, baik energi listrik
Biava: dan, Ketwjuh, periu dilakukan penelitian

s Peagendali Lampu Otematis Berdasarkan Jumiah Orang DBalam Buangan
dan Dua Sensor lnlfra Merah Dan Arduine UNG, R. 3

vang lebih lanjut agar dapat menentukan tipe sensor vang
paling tepat untuk kebutuhan serupa.
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